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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Setiap peneliti pada dasarnya menggunakan suatu metode yang 
akurat untuk menjelaskan fenomena penelitiannya. Dalam penulisan ini 
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif.Metode penelitian 
kualitatif ini sering di sebut metode penelitian naturalistic karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting): 
disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini 
lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; 
disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan 
analisanya lebih bersifat kualitatif.
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Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian 
yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
secara individual dan kelompok.
2
 Dengan cara data dihimpun melalui 
pengamatan yang sangat hati-hati. Kemudian data tersebut di diskripsikan 
dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara 
yang mendalam, serta hasil analisis dan dokumen. 
Berikut dikemukakan beberapa pengertian penelitian kualitatif, 
Pertama, menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
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tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Kedua, Kirk dan Miller mengartikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang secara fundamental 
bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 
maupun dalam peristilahannya. Ketiga, menurut David Williams dalam 
Moleong, penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 
alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang 
atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Keempat, Denzin dan Lincoln 
juga dalam Moleong mengartikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 




Berdasarkan karakteristik tersebut dapat dikemukakan disini bahwa 
penelitian kualitatif itu : 
1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrument 
kunci. 
2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul 
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 
angka  
3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk 
atau outcome 
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4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif 




Dari berbagai pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang berorientasi pada pemaparan keadaan 
penelitian secara langsung dan data diperoleh dengan menganalisis hasil 
dari wawancara atau catatan-catatan dari temuan penelitian. 
B. Sumber Data  Penelitian 
Sumber data  penelitian ini adalah  pengelola perpustakaan, yaitu 1 
orang pengelola perpustakaan Madrasah Aliyah Miftahul Huda di seberang 
Tembilahan dan 1 orang pengelola perpustakaan Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Tunas Harapan di Tembilahan, 4 orang majelis guru,  siswa, dan  
kepala sekolah yang berjumlah 2 orang, karena merekalah yang terlibat 
langsung dalam teknis manajemen perpustakaan sekolah, sehingga mereka 
lebih tahu tentang manajemen perpustakaan sekolah yang  dimulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, hingga pengawasan. Subyek 
utama dalam penelitian ini adalah  Kepala Perpustakaan, sebagai pelaksana 
dan penanggung jawab manajemen perpustakaan sekolah, Kepala sekolah 
dipilih sebagai informan  karena kepala sekolah sebagai penanggung 
jawab dan pusat pengambil keputusan.  Guru disebut sebagai informan 
penelitian karena selain terlibat dalam manajemen perpustakaan sekolah, 
guru juga berperan sebagai pengunjung sehingga ia akan lebih merasakan 
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bagaimana manajemen perpustakaan sekolah dilaksanakan. Siswa juga 
merupakan sumber informasi dalam penelitian, karena siswa sebagai 
pengunjung perpustakaan yang lebih banyak dan lebih merasakan 
bagaimana kinerja pengelola perpustakaan dalam melakukan 
pengklasifikasian dan pelayanan pada pengunjung.  
Adapun jumlah siswa Madrasah Aliyah Miftahul Huda di seberang 
Tembilahan pada tahun ajaran 2017/2018 berjumlah 276 siswa, dan 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Tunas Harapan di Tembilahan 
berjumlah 54  siswa. Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil sampel 
acak sederhana. Pengambilan sampel acak sederhana (sample random 
sampling), apabila semua anggota populasi diberikan kesempatan yang 
sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian.
5
  
C, Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 
mendapatkan data.  Tanpa  mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
penulis tidak akan mendapat data yang memenuhi standar data yang  
ditetapkan. 
6
 Adapun teknik  pengumpulan data pada penelitian ini adalah  
a. Wawancara (interview) Wawancara yaitu percakapan dengan      
maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara dan yang diwawancarai. Dalam hal ini penulis 
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            Dalam melakukan wawancara ini, menurut Tohirin yang 
dikutip dari buku Nasution
8
 mengatakan bahwa peneliti boleh 
menggunakan tiga pola pendekatan, yaitu : 
a) Dalam bentuk percakapan informal yang dilakukan secara spontanitas, 
santai, tanpa pola atau arah yang ditentukan sebelumnya. 
b) Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokok, topik atau 
masalah yang dijadikan pegangan dalam melakukan wawancara. 
c) Menggunakan daftar pertanyaan (pedoman wawancara) yang lebih 
terperinci, tetapi bersifat terbuka yang telah dipersiapkan terlebih 
dahulu dan akan diajukan menurut urutan pertanyaan yang telah 
dibuat.
9
    
b. Obsevasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
10
 
Ada beberapa alasan pengamatan dijadikan sebagai cara utama 
pengumpulan data, yaitu : 1. Didasarkan atas pengamatan langsung. 2. 
Memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi sebenarnya. 3. Bisa 
menghindari kekeliruan dan bisa karena kurang mampu mengingat 
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data hasil wawancara. 4. Memungkinkan peneliti mampu memahami 
situasi-situasi yang rumit. 5. Dalamkondisi tertentu dimana teknik lain 
tidak memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat 
bermanfaat.
11
   
Observasi yang di gunakan participant observation.
 
maksudnya penelitian secara langsung berada dan terlibat langsung 
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau dijadikan 
sumber data.   Sehingga peneliti disamping melakukan pengamatan, 
juga ikut melakukan apa yang dikerjakan sumber data, dengan 
observasi partisipan, maka data yang diperoleh lebih lengkap, tajam, 
dan valid. Walaupun demikian peneliti tetap menjaga keprofesionalan 
dan lebih obyektif dalam melakukan penelitian. 
c. Dokumentasi, Dokumentasi yaitu : mencari data berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, natulen rapat, lagger, 
agenda, dan lain sebagainya.
12
melalui teknik dokumentasi ini penulis 
mencari dengan meminta kepada kepala sekolah dan pustakawan 
tentang data-data yang berhubungan dengan penelitian penulis yang 
dapat dimanfaatkan untuk penyelesaian penelitian ini. Teknik 
dokumentasi untuk mendapatkan data yang ada dalam bentuk bahan 
jadi yang telah dimiliki oleh sekolah untuk menjadi perbandingan dan 
penguat penelitian ini. 
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Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi 
atau data-data melalui pengujian  arsip dan dokumen-dokumen, 
strategi  dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang 
ditujukan kepada subjek penelitian. Menggunakan metode ini untuk  
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (objek penelitian) yaitu 
keberadaan perpustakaan, keadaan pustaka, semua sarana dan 
prasarana yang ada di perpustakaan sekolah yang menjadi objek 
penelitian.  
D. Teknik Analisa Data 
Analisis atau penafsiran data merupakan proses mencari dan 
menyusun atur secara sistematis catatan temuan penelitian melalui 
pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya 




             Menurut Tohirin dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif, 
proses analisis data kualitatif adalah : 
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dngan memberi kode 
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
2. Mengumpulkan,memilah-milah, mengklasifikasikan, mensitesiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
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3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 




Pengumpulan data merupakan tahap awal dalam  penelitian ini, 
data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, 
kemudian dipilah-pilah berdasarkan klasifikasinya, kemudian membuat 
agar kategori data tersebut mempunyai makna, mencari dan menemukan 
pola dan hubungan-hubungannya, selanjutnya, kearah mana penelitian 
akan difokuskan. Kemudian dikelompokkan sesuai dengan hal yang 
dibahas dan selanjutnya disajikan untuk diinterprestasikan dengan analisa 
yang mendalam agar sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Setelah data terkumpul dan disajikan dengan interprestasi peneliti, 
maka langkah terakhir adalah peneliti menarik kesimpulan atau verifikasi 
data yang berkaitan dengan manajemen perpustakaan di Madrasah Aliyah 
Miftahul Huda Seberang Tembilahan dan Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Tunas Harapan Tembilahan 
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